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ANALISIS METODE RED DAN PCQ PADA MIKROTIK DESA WISATA CIBUNTU-

KUNINGAN 

Halim Agung  

 
 Teknik Informatika Universitas Bunda Mulia Jakarta 

email : hagung@bundamulia.ac.id1) 

 

 

Abstraksi 
Desa Wisata Cibuntu merupakan suatu desa yang berada pada lereng gunung Ciremai. Keterbatasan area Desa 

yang memiliki jangkauan sinyal yang kuat menyebabkan hampir seluruh wilayah desa mengalami kesulitan dalam 

penerimaan sinyal. Penelitian dilakukan bertujuan untuk menganalisis dan merancang suatu konfigurasi dalam 

penerapan Quality of Service yang sesuai dengan kondisi sinyal provider pada Desa Cibuntu. Metode queque yang 

digunakan adalah metode RED dan PCQ. Penelitian langsung dilakukan pada Desa Cibuntu menggunakan 3 PC 

dan mengambil 30 sample pengujian untuk setiap PC dengan pengambilan secara bersamaan sehingga hasil yang 

didapat akan lebih akurat. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah metode RED yang digunakan 

mendapatkan rata-rata ping time <163.65 sedangkan metode PCQ mendapatkan rata-rata ping time <163.85. 

Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini adalah Metode RED lebih baik digunakan pada kondisi sinyal di Desa 

Cibuntu yang memiliki rata-rata kecepatan berinternet 128kbps dan mempunyai kebutuhan unduh file yang 

berbeda. 

 

Kata Kunci :  
Queue, Quality of Service, RED, PCQ, Sinyal 

 

Abstract 
Cibuntu Tourism Village is a village located on the slopes of the mountain Ciremai. Limitations of the village 

area which has a strong signal range that causes almost all rural areas have difficulty in signal reception. The 

study was conducted aiming to analyze and design a configuration in the implementation of Quality of Service in 

accordance with the conditions at the Village signal provider. Queque method used is the RED and PCQ. Direct 

research carried out at the village Cibuntu using 3 PCs and took 30 samples testing for each PC by taking 

simultaneously so that the results obtained will be more accurate. The results obtained in this study is the RED 

method used to get the average ping time <163.65 while the method PCQ get an average ping time <163.85. 

The conclusion of this study is the method used RED better conditions in the village Cibuntu signal which has an 

average speed of 128kbps surfing and have needs different file download. 

 

Keywords :  
Queue, PFIFO, RED, QoS, Cibuntu 

 

Pendahuluan 
Desa Cibuntu merupakan sebuah desa yang termasuk 

unik karena keberadaan desa tersebut merupakan 

ujung desa dan berada di lereng gunung ciremai, jadi 

setelah desa cibuntu selanjutnya merupakan hutan 

pinus yang merupakan area hutan gunung ciremai. 

Dalam perkembangannya desa wisata [1] tersebut 

masih terkendala dalam akses internet dan sinyal 

seluler sehingga sulit digunakan untuk 

berkomunikasi. Teknologi komunikasi merupakan 

kewajiban untuk menjadi desa yang cerdas yang akan 

teknologi, Desa Cibuntu yang merupakan desa yang 

berada di lereng gunung Ceremai sehingga membuat 

terjadinya blank spot pada sinyal komunikasi seperti 

telepon dan internet. Permasalahan diatas dapat 

diselesaikan dengan dibangunnya pemancar penguat 

sinyal seluler dan internet [2], menggunakan Wajan 

Bolic dilengkapi repeater yang akan menghasilkan 

daerah tersebut memiliki sinyal seluler dan akses 

internet dengan mudah. Wajan Bolic adalah sebuah 

antena nirkabel yang terbuat dari wajan yang telah 

dianalisa [3] dan dimodifikasi sehingga dapat 

digunakan untuk memperkuat sinyal radio atau sinyal 

internet, selain itu dengan biaya yang relatif murah 

yang dapat dibangun disetiap rumah [4]. Repeater 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah router 

mikrotik. Signal yang diterima oleh wajan bolic 

tersebut tidak stabil sehingga antrian data yang 

diterima maupun dikirimkan menjadi faktor utama 

terhadap kestabilan dalam penggunaan internet di 

Desa Wisata Cibuntu.  

 

Untuk menjawab permasalahan yang ada maka 

penelitian ini menggunakan penerapan Quality of 

Service (QoS) [5] yang mengambil salah satu metode 

antriannya untuk menciptakan kestabilan sinyal dalam 

berinternet. Metode antrian yang digunakan adalah 

Metode Randomly Early Drop atau RED dan Per 

Connection Queue atau PCQ. 
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Tinjauan Pustaka 
QoS [6] adalah ukuran kualitas transmisi dan 

ketersediaan layanan jaringan. Ketersediaan layanan 

adalah elemen dasar penting dari QoS. Infrastruktur 

jaringan harus dirancang untuk menjadi sangat 

tersedia sebelum Anda dapat berhasil menerapkan 

QoS. Target untuk high availability adalah 99,999% 

uptime, dengan hanya 5 menit dari downtime 

diizinkan per tahun. Kualitas transmisi jaringan 

ditentukan oleh faktor-faktor berikut: Loss, Delay 

dan Variasi Delay (Jitter). 

Ada istilah dalam manajemen jaringan yang 

menyatakan bahwa QoS itu sebenarnya adalah 

“permainan” queque. Ini karena jumlah traffic yang 

akan dikirimkan umumnya lebih besar dari pada 

kapasitas bandwidth yang tersedia. Karena besar 

pasak dari pada tiang tersebut maka harus dilakukan 

antrian (queque) sehingga nantinya setiap user tetap 

akan mendapatkan alokasi traffic-nya masing-

masing. Queuing digunakan untuk menyimpan 

sejumlah traffic sebelum traffic tersebut di proses 

dan dikirimkan ke tujuan. Baik switch maupun 

router, memiliki interface yang mampu melakukan 

ingress (inbound) queque maupun egree (outbound) 

queque. Ingress queque akan menyimpan packet 

untuk sementara waktu sebelum packet tersebut 

diserahkan ke switch atau CPU router untuk diproses 

dan diteruskan ke interface yang digunakan untuk 

mengirimkan packet tersebut. 

Menurut Towidjojo [7], Queque pada perangkat 

jaringan dibedakan menjadi 2, yaitu hardware queque 

dan software queque. Hardware Queue merupakan 

standar metode antrian yang diterapkan pada 

perangkat jaringan. Hardware Queue tergantung dari 

kapasitas bandwith dari perangkat jaringan tersebut 

dan cenderung hanya memiliki satu metode yaitu 

FIFO (First-In-First-Out). Pada perangkat mikrotik, 

kapasitas queue nya adalah 100 paket. Apabila 

menerima paket data melebihi kapasitas tersebut, 

maka paket akan dibuang (drop). Software Queue 

merupakan metode antrian yang cenderung lebih 

rumit dari hardware queue dan dapat diterapkan 

dengan berbagai metode seperti FIFO, CBG, HTB, 

dan lain-lain. 

 

Pada Mikrotik untuk software queue terdapat 

beberapa metode diantaranya: 

 

1. First-In-First-Out (FIFO): Metode ini adalah 

metode yang paling sederhana, dan umumnya 

merupakan metode standar yang aktif. FIFO 

dijalankan dengan membuat tampungan (buffer) 

yang sederhana untuk menampung paket-paket 

daya yang masuk untuk sementara waktu. Pada 

Mikrotik terdapat dua jenis queue yang 

menggunakan metode ini, yaitu PFIFO yang 

menggunakan packet sebagai batasan queue, dan 

BFIFO yang menggunakan byte sebagai 

pengganti packet. 

2. Random Early Drop (RED). Metode ini 

digunakan untuk mencegah terjadinya congestion, 

dengan mengendalikan ukuran rata-rata dari 

queue yang dibuatnya. RED memiliki dua 

parameter batas untuk mengendalikan queue 

tersebut, yaitu minimum threshold dan maksimum 

threshold. Jika ukuran rata-rata dari queue lebih 

kecil dari minimum threshold, maka tidak ada 

paket yang dibuang, namun jika ukuran rata-rata 

queue lebih besar dari maksimum threshold, maka 

paket yang baru masuk kedalam perangkat 

jaringan akan dibuang (drop). Penjelasan 

sederhana dari RED adalah bahwa RED dapat 

mendeteksi lebih awal kondisi jaringan yang akan 

mengalami congestion. 

3. Per Connection Queue (PCQ) merupakan 

metode antrian yang digunakan pada jaringan 

dengan jumlah client yang banyak, atau pada 

jaringan yang sulit diperkirakan jumlah client nya 

karena penerapan queue akan menjadi rumit. 

PCQ akan membagi-bagi bandwidth sama rata 

dari beberapa paket yang masuk ke perangkat 

jaringan. Jika ternyata hanya ada satu komputer 

yang menggunakan jalur komunikasi misalnya, 

maka komputer tersebut akan mendapatkan 

bandwidth maksimal, namun jika ada lebih dari 1 

komputer yang menggunakan jaringan tersebut, 

maka bandwidth  nya akan dibagi menjadi 

beberapa bagian sesuai dengan jumlah komputer 

yang menggunakan jalur tersebut. 

 

Rika Wulandari [8] pada penelitiannya yang berjudul 

”Analisis QoS Pada Jaringan Internet (Studi Kasus: 

UPT Loka Uji Teknik Penambangan Jampang Kulon 

– LIPI)” mempunyai kesimpulan yaitu perbedaan 

selang waktu kedatangan antar paket di terminal 

tujuan (delay/latency) yaitu pada jam kantor dengan 

indeks nilai 21,95 ms (sangat bagus) dan pada jam 

pulang kantor dengan indeks nilai 11,03 ms (sangat 

bagus), Banyaknya paket yang hilang selama proses 

transmisi ke tujuan (packet loss) yaitu pada jam 

kantor dengan indeks nilai 0 % (sangat bagus) dan 

pada jam pulang kantor dengan indeks nilai 0 % 

(sangat bagus) dan jumlah bit yang diterima dengan 

sukses perdetik melalui sebuah sistem atau media 

komunikasi (kemampuan sebenarnya suatu jaringan 

dalam melakukan pengiriman data) (jitter) yaitu pada 

jam kantor dengan indeks nilai 0 ms (sangat bagus) 

dan pada jam pulang kantor dengan indeks nilai 0 ms 

(sangat bagus). 

Metode Penelitian 
Prototype paradigma dimulai dengan pengumpulan 

kebutuhan. Secara ideal prototype berfungsi sebagai 

sebuah mekanisme untuk mengidentifikasi kebutuhan 

perangkat lunak. Bila prototipe sedang bekerja atau 
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dibangun, pengembang harus mempergunakan 

fragmen-fragmen yang ada atau mengaplikasikan 

alat-alat bantu [9]. 

 

Prototype merupakan salah satu metode 

pengembangan perangkat lunak yang banyak 

digunakan. Dengan metode prototyping ini 

pengembang dan pelanggan dapat saling berinteraksi 

selama proses pembuatan sistem. Prototyping, 

dimulai dengan pengumpulan kebutuhan pelanggan 

terhadap perangkat lunak yang akan dibuat, 

mendefinisikan objektif keseluruhan dari software, 

mengidentifikasikan segala kebutuhan, kemudian 

dilakukan “perancangan kilat” yang difokuskan pada 

penyajian aspek yang diperlukan agar pelanggan lebih 

terbayang dengan apa yang sebenarnya diinginkan 

[10]. Model Prototipe dapat dilihat pada gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Model Prototipe 

 

Tahapan-tahapan dalam prototipe pada analisis 

metode queue RED dan PCQ adalah sebagai berikut:  

 

1. Definisi user bersifat umum, user tidak tahu pasti 

apa yang diinginkan definisi user bersifat tidak 

rinci, user tidak tahu pasti apa & bagaimana 

bentuk. Masukan: dari studi lapangan jarak BTS 

dengan titik penempatan wajan bolic di desa 

cibuntu. Proses: mengukur sejauh mana 

kecocokkan desain wajan, penggunaan provider, 

pembuatan wajan bolic serta mengukur kecepatan 

bandwidth yang didapat di Desa Cibuntu dan 

metode QoS yang akan digunakan. Keluaran: 

berupa antena wajan bolic dengan diameter 44 

cm, provider yang paling kuat sinyalnya dan 

kecepatan bandwidth yang didapat di Desa 

Cibuntu serta metode QoS yang akan digunakan 

yaitu RED dan PCQ. 

 

2. Analisis. Dalam tahapan analisis untuk pemilihan 

metode RED dan PCQ selain melakukan 

pengumpulan data seperti observasi, wawancara, 

dilakukan juga analisis kebutuhan fungsional dan 

non fungsional yaitu Kebutuhan Fungsional 

dengan Wajan bolic dapat menangkap sinyal dari 

BTS yang berjarak ±5 km, Kecepatan bandwidth 

rata-rata <128 ms untuk mendapatkan sinyal 

stabil dan memanggil beberapa domain dan 

Penggunaan provider berdasarkan sinyal yang 

didapat pada Desa Cibuntu [3], yaitu sebanyak 4 

provider Indonesia diantaranya simpati 

(telkomsel), three, im3 (indosat) dan xl serta 

Metode QoS yang akan digunakan adalah RED 

dan PCQ sedangkan Non Fungsional dengan 

Hardware yang digunakan yaitu wajan dengan 

diameter 44cm dengan 2 bahan wajan yaitu bahan 

aluminium murni dan aluminium campuran atau 

babet, Modem 3G/4G untuk kemampuan 

pengiriman data dan Pengembang perangkat 

Wajan Bolic, membuat alat yang berupa wajan, 

dengan terintegrasi secara langsung dengan 

modem wireless dan access point untuk 

disebarkan pada daerah sekitarnya dengan jarak ± 

10 meter. 

Hasil dan Pembahasan 
Penelitian dilakukan menggunakan perangkat 

Mikrotik sebagai perangkat yang mendukung 

pengaturan Quality of Service, dengan konfigurasi 

jaringan sebagai berikut: 

 

 
 

Gambar 2. Konfigurasi Jaringan 

 
Jaringan internet pada penelitian ini menggunakan 

jaringan modem 4G dengan operator XL, yang 

memiliki kecepatan hingga 10Mbps, namun kondisi 

jaringan di desa Cibuntu memiliki kendala kecepatan 

dikarenakan jarak jangkauan diluar jangkauan BTS, 

dan setelah dibantu dengan instalasi Wajan Bolic, 

hanya memperoleh kecepatan rata-rata di 128kbps. 

Untuk itu pengaturan lalu lintas data diperlukan guna 

mendapatkan kecepatan akses yang maksimal. 

 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Lukman 

Hakim & Halim Agung [3], menyebutkan bahwa 

penggunaan jaringan GSM di desa Cibuntu 

dimungkinkan hanya menggunakan operator 
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Telkomsel dan XL, dimana Telkomsel mendapatkan 

kualitas yang terbaik diantara keduanya. Untuk itu 

penelitian ini dilakukan menggunakan operator XL 

dengan pertimbangan bahwa kondisi minimal yang 

dipilih, maka untuk penggunaan operator Telkomsel 

pastinya akan mendapatkan hasil yang lebih baik.  

 

Sebelum diterapkan di jaringan komputer desa 

Cibuntu yang telah terpasang dengan Wajan Bolic, 

pengujian metode dilakukan dengan melakukan 

simulasi jaringan komputer serupa, yang dilakukan 

dengan melakukan sampel pengujian sebanyak 30 

sampel pada tiap PC dan 2 jenis ukuran file yang 

berbeda. Konfigurasi IP dari 3 PC yang digunakan 

dapat dilihat pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Konfigurasi IP Perangkat Pengujian 

Node  IP Address Gateway 

PC 1 192.168.2.2 192.168.2.1 

PC 2 192.168.2.3 192.168.2.1 

PC 3 192.168.2.4 192.168.2.1 

Mikrotik 192.168.2.1 Dinamis  

 

Langkah pertama dalam penelitian ini adalah 

melakukan beberapa konfigurasi pada perangkat 

Mikrotik dan perangkat PC yang digunakan, untuk 

menjalankan metode antrian. Untuk perangkat PC, 

konfigurasi dilakukan cukup pada konfigurasi alamat 

IP menggunakan acuan tabel 1 dengan cara 

konfigurasi yang dapat ditemukan pada bagian 

Network Connection di sistem operasi Microsoft 

Windows.  

 

Setelah itu konfigurasi yang berikutnya adalah 

konfigurasi pada mikrotik. Pada pilihan menu queues 

di mikrotik, maka hal yang pertama kali perlu 

dilakukan adalah membuat queue induk, yang akan 

digunakan sebagai simulasi kondisi jaringan internet 

di desa Cibuntu, yaitu kondisi internet dengan 

kecepatan maksimum yang didapat adalah 128kbps 

[3] yang salah satu konfigurasinya dapat dilihat pada 

gambar 3 untuk RED dan gambar 4 untuk PCQ. 

 

 
Gambar 3. Konfigurasi Queue RED 

 

 
Gambar 4. Konfigurasi Queue PCQ 

 

Pengujian metode dilakukan dengan cara melakukan 

proses pengunduhan file dari beberapa situs yang 

berbeda yang dipilih secara acak. Pengujian 

dilakukan dengan mengambil sebanyak 30 kali 

percobaan pada tiap PC secara bersamaan yang 

merupakan jumlah minimal sample yang diijinkan 

untuk penelitian. 

 

Metode pertama yang diuji dari penelitian ini adalah 

metode RED. Pengujian dengan file yang berbeda 

dilakukan pada PC 1 dengan ukuran file 1.38MB,  
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PC 2 dengan ukuran file 2.8MB, dan PC 3 dengan 

ukuran 500KB. Penggunaan ukuran file yang 

berbeda dimaksudkan untuk mendapatkan 

pemahaman akses internet yang bervariasi dari setiap 

pengguna.  

 

Pada pengujian metode RED untuk file dengan 

ukuran yang berbeda diperoleh nilai detik minimum 

waktu yang diperlukan untuk mengunduh file dengan 

ukuran 1.38MB adalah 121 detik, dan nilai 

maksimumnya adalah 202 detik. PC 2 dengan 

minimum waktu unduh 270 detik dan maksimum 281 

detik, serta PC 3 dengan waktu unduh minimum 29 

detik dan maksimum 57 detik. 

 

Metode berikutnya yang diuji adalah metode antrian 

PCQ. Untuk pengujian dengan metode PCQ dengan 

mengunduh file yang berbeda, menghasilkan PC 1 

dengan waktu minimum 177 detik dan maksimum 

192 detik, PC 2 dengan waktu minimum 271 detik 

dan waktu maksimum 302 detik. PC 3 dengan waktu 

minimum 27 detik dan waktu maksimum 50 detik.  

 

Dari hasil pengujian kedua metode antrian tersebut 

dapat dirangkum kedalam tabel 2. 

 
Tabel 2. Tabel Rangkuman Pengujian 

FILE BEDA 

  

MINIMUM WAKTU MAKSIMUM WAKTU 

RED PCQ RED PCQ 

PC 1 121 177 202 192 

PC 2 270 271 281 302 

PC 3 16 27 139 50 

 

Tabel 2 menunjukkan, bidang arsir merupakan nilai 

terbaik dari masing-masing hasil pengujian, dan dari 

tabel tampak bahwa metode RED memberikan hasil 

yang paling konsisten diantara metode yang lain, 

serta memiliki waktu penyelesaian pekerjaan 

(pengunduhan file) yang lebih baik diantara yang lain, 

meskipun di kondisi tertentu PCQ lebih cepat 

dibandingkan dengan RED, hal ini ini terindikasi dari 

rendahnya waktu unduh PCQ pada nilai maksimum 

waktu pada PC no 2.  

 

Namun demikian, RED tetap lebih baik secara rata-

rata dibandingkan PCQ, yang dapat diperjelas dengan 

tabel 3. 

 
Tabel 3 Tabel Perbandingan Rata-Rata RED dan PCQ 

FILE BEDA 

  

RATA-RATA 

RED PCQ 

PC 1 162.76667 181.4 

PC 2 272.36667 274.4333333 

PC 3 55.83 35.73333333 

 

Sesuai dengan rata-rata total hasil pengujian yang 

dilakukan dan ditampilkan pada tabel 4, bahwa 

metode RED secara rata-rata menunjukkan waktu 

penyelesaian pekerjaan (pengunduhan file) lebih baik 

dari PCQ yang digunakan dalam penelitian ini 

dikarenakan asumsi bahwa file yang diunduh di Desa 

Cibuntu adalah file yang memiliki ukuran file yang 

berbeda. 

 
Tabel 4. Tabel Perbandingan Rata-Rata Total 

RATA-RATA FILE BEDA 

RED PCQ 

163.65 163.85 

 

Kesimpulan dan Saran 
Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah 

metode RED yang digunakan mendapatkan rata-rata 

ping time <163.65 sedangkan metode PCQ 

mendapatkan rata-rata ping time <163.85. 

Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini adalah 

Metode RED lebih baik digunakan pada kondisi 

sinyal di Desa Cibuntu yang memiliki rata-rata 

kecepatan berinternet 128kbps dan mempunyai 

kebutuhan unduh file yang berbeda. 
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